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MATEMATIKA

Teka Teki dengan Teori Grup

i bawah ini ada dua gambar lukisan yang
digantung pada dua buah paku dengan lilitan
yang berbeda. Pertanyaannya, bila salah satu
paku dicabut, lukisan mana yang akan tetap
tergantung?

Teka Teki Pertama

Bagaimana? Pasti mudah bagi teman-teman menjawab
teka-teki ini. Untuk lukisan (a), bila salah satu paku
dicabut, lukisan akan tetap tergantung. Untuk lukisan
(b), jika salah satu paku dicabut, lukisan akan jatuh.
Problem lukisan ini dikenal sebagai picture hanging
puzzles. Nah, sekarang bagaimana untuk lukisan yang
digantung dengan cara seperti di gambar berikutnya ini?
Apa yang terjadi jika salah satu paku dicabut?

Teka - Teki Kedua

Untuk menyelesaikan dua teka-teki ini, ada satu teori

matematika yang berguna dan membantu pemecahan
masalah, yakni teori grup (group theory). Pertama-tama,
kita tentukan elemen dari grup ini, yang disesuaikan
dengan jumlah paku, x, y, z. Setiap elemen mempunyai
lawannya atau invers yang kita tandai sebagai x’, v/,
z’. Dalam teori grup, bila kita mengoperasikan suatu
elemen dengan inversnya, hasilnya adalah 1. Sebagai
contoh, xx’= x’x = 1. Elemen 1 disebut dengan elemen
identitas.

Sekarang kita definisikan bahwa elemen grup berkaitan
dengan arah lilitan dengan paku yang bersangkutan.
Sebagai contoh, jika arah lilitan pada paku pertama
searah jarum jam, arah lilitan itu adalah elemen x,
sedangkan jika arah lilitan berlawan dengan arah jarum
jam, kita bisa tandai sebagai inversnya, yaitu x’. Tetapi,
ada satu aturan lagi dalam teori grup ini, yaitu perkalian
antarelemen bersifat tidak komutatif. Sebagai contoh,
xy’ tidak sama dengan y’x.

Dengan bantuan teori group, kita siap untuk menjawab
teka-teki ini. Sebagai bahan latihan yang mudah, kita
selesaikan teka-teki pertama bagian (b). Paku sebelah
kiri adalah elemen x dan paku sebelah kanan adalah
elemen y. Dengan menelusuri lilitan tali, maka lilitan
pada lukisan b dapat dituliskan sebagai yxy’x’. Bila
kita mencabut paku x, lilitan yang tersisa dapat ditulis
sebagai yy’ = 1 (dengan menghilangkan elemen x dan
inversnya). Berdasarkan hal ini, kita bisa katakan bahwa
lukisan akan jatuh karena kita melilitkan tali pada paku
y searah jarum jam dan melilitkan kembali pada arah
berlawanan lagi.

Selanjutnya kita coba selesaikan teka-teki kedua. Lilitan
ini bisa dituliskan sebagai xy’xyyx’zyz’x’. Solusi diberikan
pada gambar. Kita bisa lihat ternyata lukisan akan jatuh
hanya jika paku y yang dicabut. Jika kita mencabut paku
x ataupun paku z, lukisan tetap akan tergantung.
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Solusi teka teki kedua

Nah, sekarang untuk latihan, kerjakan problem 1-4 pada
teka-teki ketiga sesuai gambar. Tentukan paku apa saja
yang harus dicabut, agar lukisan jatuh!

Prodidem 1

o

FLIC

—
™
- —e
o

4
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Teka-teki ketiga

Jawaban dari teka-teki ketiga adalah:

1. Lukisan jatuh jika salah satu dari ketiga paku
dicabut.

2. Lukisan jatuh jika dua dari ketiga paku (pilihan
terserah) dicabut.

3. Lukisan jatuh hanya jika paku 1 atau 2 dicabut
bersamaan dengan paku 3.

4, Lukisan jatuh jika salah satu paku dicabut.

Untuk lebih bersenang-senang dengan teori grup,
silakan kerjakan teka-teki keempat seperti pada gambar.
Tentukan paku apa saja yang harus dicabut, agar lukisan
jatuh. Jawabannya pikirkan sendiri, ya!

Teka-teki keempat.

Catatan:

Tulisan ini merupakan saduran bebas dari artikel
berbahasa Jerman: Spektrum der Wissenschaft Magazin
02/02.2015: Die Tucken des Bilderaufhangens.

Bahan bacaan:
o http://arxiv.org/abs/1203.3602
. https://en.wikipedia.org/wiki/Group_theory
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FISIKA

Mengapa Kertas Basah Tampak

TIG.I].SPG.IG.I].?

anyak peristiwa menarik yang mungkin
terjadi di sekitar kita. Namun, adakah
kejadian-kejadian tersebut menggoda kita
untuk bertanya? Padahal, malu bertanya
sesat di jalan. Sepertinya sebagian besar
kita tidak peduli. Mungkin juga karena sudah
terlalu banyak pertanyaan dalam hidup dan tidak
ada tempat untuk pertanyaan-pertanyaan sepele.

Sebagai contoh, pernahkah teman-teman
memperhatikan kertas yang basah oleh air? Mari kita
ingat kembali seperti apa kertas yang basah oleh air.
Biasanya, objek di balik kertas tidak tampak pada bagian
kertas yang kering tetapi justru tampak pada bagian
kertas yang basah. Singkatnya, kertas kering tampak
buram tak tembus cahaya (opaque), sedangkan kertas
basah tampak transparan. Tidak percaya? Silakan dicoba
sendiri.

Bagaimana dengan kain? Teman-teman vyang
berpengalaman mencuci pakaian sendiri tentu tahu
bahwa pakaian putih yang basah pun akan tampak lebih
transparan seperti kertas. Atau, pernahkah teman-
teman kehujanan saat sedang mengenakan kaos putih?
Tentu sangat tidak menyenangkan apabila sesuatu di
balik kaos putih tersebut terlihat oleh orang lain. Lalu,
seperti apa sih struktur kertas dan kain? Apakah sifat
tembus cahaya ada hubungannya dengan struktur kertas
dan kain?

.

Gambar kiri: struktur kertas. Gambar kanan: serat katun. Diameter
serat kira-kira beberapa mikrometer (1/1000 mm). Gambar diambil
dari Wikipedia.

Mari kita bahas salah satu teori yang mungkin salah dan
mungkin juga benar terkait fenomena transparannya
kertas dan kain. Pertama-tama, kita perlu ketahui bahwa
gelombang yang melalui celah sempit atau penghalang
akan mengalami difraksi. Ini tidak dapat diragukan lagi
kebenarannya. Fenomena difraksi ini dapat diamati
pada eksperimen celah tunggal atau pada difraksi sinar
laser oleh sehelai rambut.

L

lustrasi difraksi celah tunggal untuk lebar celah 4 kali panjang
gelombang. Gambar dari Wikipedia.

Perhatikan bahwa gelombang terlihat menyebar setelah
melalui celah. Pola yang muncul di layar adalah pola
terang-gelap, seperti ditunjukkan pada gambar intensitas
sebagai fungsi sudut 6. Bagian tengah yang paling terang
biasa disebut sebagai terang-pusat. Perlu diketahui juga
bahwa, untuk lebar celah yang sama, pola terang-pusat
akan lebih lebar bagi panjang gelombang yang lebih
besar. Pola gelap memenuhi persamaan berikut:

dsin®Omin=nA

dengan d adalah lebar celah, 8min adalah sudut ketika
terjadinya pola gelap, A adalah panjang gelombang, dan
nadalah bilangan bulat positif, n=1, 2, 3, dan seterusnya.
Bagaimana dengan difraksi oleh penghalang, misalnya
oleh sehelai serat atau rambut? Menurut prinsip
Babinet, pola difraksi oleh sebuah objek yang tidak
transparan akan sama dengan pola difraksi oleh lubang
dengan ukuran yang sama. Hal yang berbeda hanyalah
intensitas dari seluruh gelombang yang diteruskan.
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Pola difraksi oleh rambut.

Sumber: http://physicsed.buffalostate.edu/pubs/
StudentindepStudy/EURP09/Young/Young.html

Untuk kertas atau kain kering yang tampak tidak
transparan, cahaya yang mencapai kertas atau kain itu
terdifraksi oleh serat-serat dalam kertas atau kain. Ini
dapat terjadi berkali-kali. Pada akhirnya, intensitas dari
cahaya yang menembus kertas menjadi sangat kecil.

Sementara itu, pada kertas basah yang tampak
transparan, indeks bias air lebih besar daripada indeks
bias udara. Akibatnya, panjang gelombang cahaya di
dalam medium air lebih pendek dibandingkan dengan
panjang gelombang cahaya di udara untuk frekuensiyang
sama. Secara efektif, ukuran rongga lebih besar relatif
terhadap panjang gelombang cahaya. Seperti dijelaskan
di atas, pola terang-pusat lebih sempit untuk gelombang
yang lebih pendek sehingga intensitas gelombang yang
diteruskan lebih besar.

Penjelasan yang masuk akal, bukan? Namun, jika
memang alasan ketransparanan kertas basah itu karena
difraksi, berarti kertas yang dibasahi dengan cairan yang
memiliki indeks bias yang lebih besar harusnya akan
terlihat lebih transparan! Nah, hal ini perlu pengujian
lebih lanjut.

Untuk mengujinya, kita bisa ambil sehelai kertas yang
dibasahi dengan air (indeks bias 1,33) pada bagian
tertentu dan dibasahi dengan gliserin (indeks bias
1,47) pada bagian lainnya. Sekilas saja transparansi
kedua bagian kertas tersebut tidak dapat dibedakan.
Ini mungkin karena keterbatasan mata manusia.
Oleh karena itu, kita dapat menggunakan laser untuk
membedakannya. Intensitas sinar laser yang menembus
kertas dapat diukur dengan photodiode.

Hipotesis kita di sini adalah bahwa intensitas sinar laser
yang berbeda akan terkait dengan sifat transparan yang
berbeda dari kertas, apakah basah (oleh cairan yang
berbeda) atau kering. Tanpa sinar laser, photodiode
hanya menunjukkan angka 3-4 uW. Selanjutnya, kita
akan temukan bahwa ketika photodiode ditempelkan di
balik kertas yang menghalangi lintasan sinar laser, ada
perubahan daya yang terbaca oleh photodiode.

Untuk penghalang berupa kertas kering, kertas yang
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dibasahi air, dan kertas yang dibasahi gliserin, berturut-
turut daya yang terbaca adalah 24-26 pW, 125-130 pW,
dan 190-210 pW. Semakin besar indeks bias cairan yang
membasahi kertas, semakin besar pula daya laser yang
terbaca photodiode, alias semakin transparan. Hasil
ini sepertinya tidak bertentangan dengan penjelasan

sebelumnya bahwa sifat transparan kertas basah

disebabkan oleh difraksi. Anda punya teori lain?

Photodiode ditempelkan di balik kertas. Gliserin terlihat lebih
mudah membasahi kertas dibanding air. Selain itu, permukaan
kertas yang dibasahi air menjadi lebih keriput.

Catatan tambahan

Penjelasandiatas mengasumsikan bahwa masing-masing
serat tidak dapat ditembus cahaya. Kenyataannya, serat-
serat terbuat dari bahan yang dapat ditembus cahaya
dengan indeks bias yang lebih besar dibanding indeks
bias udara, air atau gliserin. Hamburan cahaya oleh
suatu serat dapat terjadi melalui refraksi (pembiasan)
cahaya.

Seberapa besar efek hamburan cahaya bergantung pada
perbedaan indeks bias medium (udara, air, atau gliserin)
relatif terhadap indeks bias masing-masing serat.
Penjelasan ini tetap sesuai dengan hasil pengukuran di
atas. Masing-masing serat dapat dimodelkan sebagai
silinder. Ketika indeks bias medium sama dengan indeks
bias serat, serat menjadi transparan sempurna.

Pembahasan teka-teki ini dikemukakan oleh dan
didiskusikan bersama Erwin Handoko Tanin dan Jong
Anly Tan (STKIP Surya).

Bahan bacaan:

ehttp://physicsed.buffalostate.edu/pubs/
StudentindepStudy/EURP09/Young/Young.html
ehttp://www.fireflydiapers.com/articles/diaper-article_
natural-fibers-absorb.htm
ehttps://en.wikipedia.org/wiki/Diffraction
ehttps://en.wikipedia.org/wiki/Babinet’s_principle



KIMIA

Ledakan Kimia Kem]aang Api

iapa yang tidak tahu kembang api? Kembang
api banyak dijual saat menyambut perayaan-

perayaan khusus, seperti pada acara
perayaan tahun baru. Ledakan cahaya
di langit sangat menarik untuk dilihat.

Warnanya yang bermacam-macam menghiasi langit
malam. Namun, tahukah teman-teman, kembang
api menggunakan ilmu kimia sebagai dasar dari
warna-warna indah yang bermunculan di angkasa?

Setiap warna yang muncul saat kembang api meledak di
udara dihasilkan oleh campuran bahan kimia tertentu,
yang umumnya mengandung senyawa logam transisi
(transition metal compound). Misalnya, warna putih
didapatkan dari pembakaran logam titanium (Ti) atau
magnesium (Mg), sedangkan warna merah didapatkan
dari garam stronsium (Sr), seperti stronsium nitrat/
Sr(NO3) dan stronsium karbonat (SrCO3). Apabila
kita melihat warna biru, itu adalah hasil pembakaran
garam tembaga (Cu). Untuk mendapatkan warna ungu,
kita cukup mencampurkan garam stronsium vyang
menghasilkan warna merah dengan garam tembaga
yang menghasilkan warna biru. Menarik, bukan?

Bubuk garam stronsium nitrat dan warna merah yang dihasilkan dari
pembakaran garam stronsium.

Bagaimana caranya garam logam yang umumnya berupa
bubuk yang tidak menarik mampu menghasilkan warna-
warna yang begitu cantik? Untuk menjelaskannya,

diperlukan ilmu dasar dari kimia. Ingat lagi bahwa atom
terdiriatasnukleus,yakniintiatom,yangterdiriatasproton
dan neutron, dan dikelilingi oleh elektron. Nah, elektron-
elektron yang mengelilingi nukleus itu hanya dapat
ditemukan di daerah-daerah khusus yang disebut orbital.

Meskipun tidak terlalu akurat, secara kasar kita dapat
memahami pergerakan nukleus dan elektronnya
dengan membayangkan tata surya kita. Nukleus
dapat diibaratkan sebagai matahari yang dikelilingi
oleh elektron-elektron yang bergerak seperti planet
di orbit yang tetap. Setiap orbit memiliki energi
tertentu yang nilainya pasti. Orbit yang jaraknya lebih
dekat dengan inti atom memiliki energi yang lebih
kecil dibandingkan orbit yang jaraknya lebih jauh.

Adsorpsi dan Emisi Energi

Energl toradsorpsl

— -

3

iy

Diagram penyerapan (adsorpsi) dan pelepasan (emisi) energi oleh
elektron.

Elektron dapat berubah posisi orbitnya apabila
menyerap atau melepaskan energi. Apabila elektron
pindah ke orbit yang lebih jauh dari orbit asalnya,
elektron harus menyerap energi yang sesuai untuk
memenuhi besar energi minimum yang dibutuhkan
untuk menempati orbit tersebut. Sebaliknya, ketika
elektron berpindah ke orbit yang lebih dekat dengan
inti atom, elektron akan melepaskan perbedaan
energi dalam bentuk paket energi atau foton.
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Apa hubungannya dengan warna kembang api? Ketika
kembang api diledakkan di angkasa, panas yang muncul
dari hasil pembakaran memberikan energi bagi elektron-
elektron di atom logam transisi. Energi yang disediakan
dari panas pembakaran bermacam-macam, tetapi ketika
besar energi yang tepat tersedia bagi elektron-elektron
di atom tersebut, elektron akan segera berpindah ke
orbital yang lebih jauh. Dalam kimia, proses ini disebut
eksitasi. Setelah tereksitasi, elektron akan berusaha
menempati orbital dengan energi yang terendah
agar stabil. Oleh karena itu, elektron yang tereksitasi
melepaskan kelebihan energinya dalam bentuk foton.

|I- .:::I'+ iy i i B S

Warna pembakaran garam barium (Ba), kalium (K), natrium (Na),
kalsium (Ca), dan seng (Zn).
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Foton yang dilepaskan oleh elektron-elektron inilah yang
menjadi sumber warna yang kita lihat saat kembang api
diledakkan. Besarnya paket energi yang dikeluarkan
setiap logam itu berbeda-beda. Karena energi
terhubung dengan frekuensi dan panjang gelombang,
besarnya energi dapat menentukan warna apa yang
kita lihat. Uniknya, karena paket energi yang dilepaskan
oleh elektron untuk setiap logam berbeda-beda, warna
pembakaran garam logam transisi dapat juga digunakan
untuk mengidentifikasi senyawa logam yang digunakan.
Dengan kata lain, warna pembakaran tersebut menjadi
semacam sidik jari yang khas bagi setiap senyawa logam
transisi.

Tidak percaya? Coba buktikan sendiri di rumah dengan
percobaan yang sederhana. Ambil sedikit garam dapur
dan bakar dengan api, akan terlihat semburan warna
kuning yang menyala dari kandungan natrium di garam
dapur. Warna ini sama dengan warna lampu jalan dan
juga kembang api yang menggunakan natrium.

Menarik, bukan? Sekarang, apabila teman-teman sedang
menonton kembang api, sudah mengerti dong proses di
balik warna-warni ledakan kembang api tersebut dan
bisa menjelaskannya ke teman-teman yang lain.



TEKNOLOGI

Misi New Horizons: Telepon
dari Pluto

ahun 1992, para astronom menemukan

informasi bahwa terdapat populasi besar

di “halaman belakang” planet Neptunus,

sabuk Kuiper. Di wilayah tersebut tidak

hanya Pluto yang bermukim (yang saat itu
masih diklasifikasikan sebagai planet biasa), tetapi
juga beberapa saudara sejenis Pluto yang diyakini
merupakan peninggalan dari masa pembentukan sistem
tata surya 4,6 triliun tahun yang lalu. Maka, sebuah misi
ruang angkasa perlu dilakukan untuk meneliti lebih jauh
seputar detail wilayah tersebut.

National Aeronautics and Space Administration (NASA)
adalah lembaga pemerintah milik Amerika Serikat yang
bertanggung jawab atas program luar angkasa AS dan
penelitian umum luar angkasa jangka panjang. Salah satu
misinya adalah mengunjungi planet Pluto dan wilayah di
sekitarnya, yang diberi nama sebagai misi New Horizons.

Disebut sebagai misi New Horizons karena misi ini
dijalankan dengan menggunakan wahana pesawat
ruang angkasa tanpa awak bernama New Horizons.
Misi ini berawal pada 19 Januari 2006 saat peluncuran
New Horizons di Cape Canaveral, Florida. Penyokong
dana untuk misi panjang ini adalah Yuri Milner, pemilik
saham di Facebook, Twitter, Zynga, dan media lainnya.
la menggelontorkan dana 100 juta dolar Amerika untuk
misi New Horizons.

Pesawat New Horizons melaju dengan kecepatan sekitar
58.536 km/jam, yang merupakan rekor kecepatan
tertinggi sebuah wahana yang diciptakan manusia yang
pernah ada. New Horizons juga memiliki daya tahan yang
tinggi, memiliki cadangan pengganti, dan dilengkapi
dengan bahan bakar radio aktif.

Enam bulan setelah peluncuran, persatuan astronom
internasional (IAU) menurunkan tingkat Pluto menjadi
planet kerdil. Hal ini dilakukan setelah terkonfirmasi
bahwa ada beberapa objek angkasa lainnya di sekitar
Sabuk Kuiper yang berukuran seperti Pluto dengan massa
yang lebih besar. Selain itu, Pluto tidak seperti planet
lainnya karena tidak memiliki orbit yang dimiliki sendiri
dan orbitnya bersinggungan dengan orbit Neptunus
maupun benda-benda langit di area sabuk Kuiper.

Pada tanggal 12-18 April 2015, New Horizons berhasil
mengambil beberapa gambar Pluto. Gabungan foto
menunjukan sistem Pluto dengan satelitnya bernama
Charon yang saling mengorbit satu sama lain dengan
pusat gravitasi dari keduanya sebagai pusat orbit. Pada
Pluto ditemukan area yang berbentuk hati yang dinamai
sebagai daerah Tombaugh. Gambar ini diambil pada
tanggal 12 Juli 2015.

Misi New Horizons. Sumber gambar: NASA.
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Salah satu hasil citra Pluto oleh Misi New Horizons. Sumber
gambar: NASA.

Selanjutnya, pada tanggal 14 Juli 2015 tepatnya pukul
18.49 WIB, New Horizons berada pada titik terdekat
dengan Pluto yaitu 12.500 km di atas permukaannya.
Wahana seberat 470 kg tersebut berhasil mengumpulkan
data-data sistem Pluto terbaik dalam sejarah. Dari data
tersebut ternyata Pluto memiliki diameter yang lebih
besar dari perkiraan sebelumnya yaitu 2.240 km dan kini
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ilmuwan yakin bahwa diameter Pluto 2.368 km. Hasil
analisis awal ditemukan rangkaian pegunungan yang
diduga berupa lapisan es yang berdiri di atas batuan es.
Ketinggian gunung ini bisa mencapai 3.500 m.

Setelah berada pada titik terdekat dengan Pluto, pesawat
New Horizons melanjutkan perjalanannya ke daerah
sabuk Kuiper. Sekitar 16 bulan ke depan diperkirakan New
Horizons akan mengirimkan semua data perlintasannya.
Misi New Horizons diprediksi akan berakhir sekitar
2026 ketika suplai energi dari RTG plutoniumnya sudah
habis. Namun, bisa saja New Horizons hidup lebih lama
dari prediksi tersebut. Bahkan, jika New Horizons dapat
menuju ruang antarbintang, kita akan mendapatkan
data-data pada tahun 2038-2040.

Bahan bacaan:

o https://id.wikipedia.org/wiki/NASA

. http://www.nasa.gov/mission_pages/
newhorizons/main/index.html

o http://sondang.co/tag/eksplorasi/

o http://www.plimbi.com/news/160358/

kunjungan-nasa-ke-pluto



KESEHATAN +

Bipolar: Diantara Dua Kutub

aya sekarang tidak tahu untuk apa saya hidup,

semua rasanya percuma, Dok. Saya mau mati

sajal” demikian keluh seorang pemudi di ruang

praktik. Sudah beberapa minggu dia menjalani

hari-hari dengan tidak semangat, tidak lagi
dapat merasakan kesenangan, padahal satu bulan yang
lalu dia terlihat sangat bahagia, supel, ringan tangan dan
loyal ke teman-temannya. Untuk alasan yang tidak jelas
tiba-tiba dia merasa sangat terpuruk.

Pemudi itu memang telah merasakan ada yang aneh
pada dirinya. Ada hari-hari ketika dia merasa sangat
senang, namun ada kalanya dia merasa sangat sedih
tanpa alasan. Apa yang sebenarnya terjadi pada
dirinya? Adakah masalah yang tidak diceritakan? Atau
adakah hal lain? “Bipolar”, begitulah diagnosis dokter
kepadanya. Apa itu bipolar? Bagaimana tanda terkena
bipolar? Apakah bipolar dapat sembuh? Bagaimana cara
mengatasinya?

Bipolar merupakan sebuah kondisi berulang, sekurang-
kurangnya dua episode, ketika keadaan suasana hati
(mood) seseorang dan tingkat aktivitasnya menjadi
terganggu. Pada waktu tertentu terjadi peningkatan
mood disertai peningkatan energi dan aktivitas (dikenal
dengan istilah mania), dan pada waktu lain berupa
penurunan mood disertai pengurangan energi dan
aktivitas (depresi). Ciri yang khas adalah biasanya ada
fase sembuh sempurna di antara episode mania dan
depresi.

Gejala dan tanda

Kondisi mania berbeda dengan keadaan senang dan
demikian pula depresi berbeda dengan kesedihan.
Oleh karenanya, gangguan bipolar berbeda dengan
perubahan mood emosi biasa. Pada mania, peningkatan
mood sampai menyebabkan gangguan yang berarti pada
aktivitas pekerjaan dan sosial sehari hari. Dapat terjadi
aktivitas berlebihan tetapi tidak produktif, banyak bicara,
hasrat seks yang meninggi, kebutuhan tidur berkurang,
terlalu optimis dan memandang diri sendiri sangat
tinggi. Di sisi lain, harga diri yang membumbung pada
mania juga bisa berkembang mengakibatkan sensitif,
mudah tersinggung, dan mudah curiga. Sering pada
fase mania yang lebih ringan, seseorang malah dianggap
supel, murah senyum, ringan tangan, suka berbagi, dan
jarang disadari sebagai gangguan. Padahal pada tahap
ini sudah perlu diwaspadai sebagai awal gangguan.

Sebaliknya, penderita bipolar juga dapat mengalami
depresi. Pada depresi terjadi kehilangan minat untuk
kesenangan pada hal-hal yang sebelumnya dianggap
menyenangkan, kehilangan tenaga pada keseluruhan
aktivitas dan terlihat sekali pada wajah seseorang yang
bisa terlihat murung atau bisa saja kosong. Depresi juga
bisa disertai dengan kurangnya konsentrasi, merasa tidak
berharga, perasaan bersalah atau berdosa, tidak punya
pandangan terhadap masa depan, tidur terganggu, nafsu
makan berkurang, dan ide untuk mengakhiri hidupnya
sendiri.
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Penyebab

Lalu, apakah penyebab bipolar? Selama ini masyarakat
menganggap bahwa hal tersebut disebabkan karena
kurang beriman, kurang ibadah, kurang beragama,
atau dikarenakan hukuman. Akan tetapi, kenyataannya
tidak demikian. Bipolar terjadi karena berbagai macam
zat kimia di otak atau bagian saraf neurotransmitter
yang tidak seimbang. Gangguan keseimbangan
neurotransmitter ini menyebabkan perubahan mood
yang drastis dan berlebihan. Kadang kondisi bipolar
dicetuskan oleh masalah berat, namun hal tersebut
tidak terjadi pada semua kondisi bipolar.

Beberapa kondisi bipolar ada juga yang diakibatkan
faktor genetik (gen ANK3, CAACNA1C, CLOCK) yang
didukung oleh faktor lingkungan dan stres tertentu.
Seseorang dengan riwayat orang tua menderita bipolar
akan memiliki risiko 7 kali mengalami gangguan ini jika
dibandingkan dengan populasi umum. Pada kembar
identik, kemungkinan seseorang mengalami bipolar jika
saudaranya terdiagnosis bipolar berkisar antara 33-90%

Prognosis

Bipolar berada di kedua kutub mania dan depresi
secara berganti-ganti, dan di antara keduanya terdapat
fase normal. Pada fase sembuh ini seseorang dapat
beraktivitas seperti biasa, berinteraksi sosial tanpa
kendala meskipun gejala-gejala selanjutnya mengintip
di ujung pintu menunggu untuk kembali mengganggu.
Gangguan bipolar ini berlangsung seumur hidup dan
memerlukan obat rutin.

Mengapa obat rutin dibutuhkan? Dapat dibayangkan
jika dalam keseharian para penderita bipolar terganggu
dengan mood swing vyang ekstrem, pekerjaan
terbengkalai, sekolah terganggu, hubungan dengan
orang tua dan teman pun terganggu. Dan yang lebih
buruk lagi, sekitar 30% dari penderita bipolar melakukan
percobaan bunuh diri. Oleh karena itu, siapapun yang
mengalami bipolar perlu untuk berobat secara rutin dan
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menjalani konseling untuk mengontrol gejalanya dan
mencegah hal-hal yang tidak diinginkan.

Penanganan

Pasien bipolar membutuhkan obat untuk mengontrol
gejalanya, dan mungkin obat-obatan tersebut diminum
seumur hidup. Perlu diperhatikan, minum obat secara
rutin pada bipolar tidak berarti kecanduan. Minum obat
di sini berfungsi untuk mencegah kekambuhan. Berbeda
dengan kecanduan yang berarti minum obat untuk
senang-senang. Jangan hanya karena kata orang yang
tidak mengerti, para penderita menghentikan obat yang
rutin diminum. Jika gangguan bipolar muncul kembali
tentu saja penderitanya sendiri yang rugi.

Oleh karenaiitu, setelah kita tahu fakta mengenai bipolar
ada baiknya jika selalu memberikan dukungan kepada
penderita bipolar untuk meminum obat secara rutin.
Ejekan dan pemberian stigma tertentu bukanlah hal
yang dibenarkan. Sebaliknya, dukungan dan semangat
diperlukan hingga kondisinya benar-benar baik. Mari kita
bantu para penderita bipolar keluar dari rasa sakitnya
dengan dukungan dari keluarga, sehabat, teman dekat
dan kita semuanya. Salam sadar!

Bahan bacaan:

e Maramis, W. F. (2009). llmu Kedokteran Jiwa, Edisi ke-
2. Surabaya: Pusat penerbitan dan percetakan.

e Maslim, R. (2001), Diagnosis Gangguan Jiwa, Rujukan
Ringkasan dari PPGDJ-II, Jakarta.

e Pedoman Penggolongan Diagnostik Gangguan Jiwa
(PPDGJ Ill), Direktorat Kesehatan lJiwa Departemen
Kesehatan Republik Indonesia, 1993.

e Sadock, Benjamin James., Sadock, Virginia Alcott.,
Ruiz, Pedro. (2015). Kapplan and Saddock’s sypnosis of
Psychiatry. Edisi ke-11.

e Stahl, Stephen M. (2013).
Psychopharmacology. Edisi ke-4.

Stahl’s Essential



SOSIAL BubAaya

Doktrin

ungkin  teman-teman sudah tak

asing lagi dengan kata yang satu ini.

Namun, mungkin juga sebagian yang

lain tak tahu sama sekali dan belum

pernah mendengarnya. Satu hal yang
pasti, doktrin adalah salah satu alat terampuh dalam
mendistorsikan makna suatu hal dan mencekoki orang-
orang dengan paradigma si pendoktrin.

Kalau teman-teman rela meluangkan waktu mengetik
kata kunci “doktrin” pada mesin pencari Google, niscaya
yang akan ditemukan kebanyakan adalah berupa
masalah agama. Memang, doktrin masih identik dan
melekat dengan agama. Keterkaitan yang erat antara
doktrin dan agama bisa jadi disebabkan sifat doktrin
yang cenderung membantu menyokong agama dan
organisasi sosial lainnya.

Merujuk pada kamus, misalnya berdasarkan Free Online
Dictionary, makna doktrin adalah:

1. Sebuah prinsip atau kumpulan prinsip yang ditujukan
untuk meyakinkan orang lain, yang biasa dipakai
organisasi keagamaan, organisasi politik, atau kelompok
filsafat; serupa maknanya dengan dogma.

2. Sebuah aturan atau prinsip hukum.

3. Sebuah pernyataan kebijakan resmi pemerintah,
terutama dalam urusan luar negeri dan strategi militer.

4. (Definisi kuno): Ajaran, instruksi.

Dalam sebagian besar pembicaraan mengenai
doktrin, kebanyakan bertema sesuai poin pertama,
dan kebanyakan menjurus masalah agama. Beberapa
organisasi keagamaan banyak menggunakan doktrin
untuk menyebarluaskan ajarannya. Misalnya, dalam
salah satu ajaran agama samawi, kata doktrin bermakna
seperti pada poin ke-4 yang tertulis di atas, yaitu berupa
ajaran pokok yang dinilai amat penting dalam rangka
menyebarkan ajaran agama tersebut kepada seluruh
umat di muka bumi (penulis tidak bermaksud SARA
menyebutkan hal ini, sekadar sebagai informasi untuk
pengetahuan bersama).

Meskipun begitu, makna sebenarnya doktrin jauh lebih
luas dari sekedar urusan agama. Banyak juga doktrin
yang ditanamkan dalam sisi budaya, sosial, dan politik.
Mari kita lihat dua contoh yang paling nyata dalam

masalah sosial budaya.
Contoh doktrin pertama: “Barat selalu lebih baik”

Dampak dari doktrin yang satu ini terasa begitu nyata,
khususnya di Indonesia. Penulis sendiri menganggap
munculnya doktrin seperti ini merupakan akibat
penjajahan selama sekian ratus tahun yang dilakukan
bangsa Barat (Belanda, Inggris, Spanyol dan Portugis)
terhadap bangsa Indonesia. Penjajahan telah membuat
mental sebagian rakyat Indonesia menjadi inferior dan
tidak percaya diri.

Penjajahan tersebut, yang secara tidak langsung
menahbiskan para penjajah sebagai yang “orang yang
lebih baik” dari yang terjajah, memicu timbulnya
paradigma yang benar-benar keliru, yakni bahwa bangsa
Barat selalu (atau pada umumnya) lebih baik, lebih
modern, dan lebih maju. Dampaknya benar-benar terasa
jelas. Lihat saja lingkungan sekitar kita tempat orang-
orang biasa berlalu lalang. Banyak orang yang merasa
lebih keren dengan segala macam gaya busana ala Barat,
yang cenderung mengenang masa lalu mereka sebagai
kera yang tak berpakaian, sebagaimana dijelaskan oleh
teori evolusi (ini kalimat satire, semoga bisa dipahami).

Ada sebuah cerita fiktif yang cukup dikenang penulis yang
terkait dengan teori evolusi. Konon, sekitar pertengahan
abad ke-19, seorang ilmuwan pencetus teori evolusi
mendatangi kaisar Jepang untuk menjodohkan putrisang
kaisar dengan putranya yang sudah lama membujang.
Berikut ini percakapan fiktif di antara mereka:

IImuwan evolusi: “Yang terhormat Kaisar Negeri
Matahari Terbit, saya datang jauh-jauh ke sini semata-
mata untuk menjodohkan putrimu dengan putra saya.”

Kaisar Jepang: “Tidak bisa.”

IImuwan evolusi: “Mengapa putra saya tidak bisa
menikahi putrimu? Apakah karena saya bukan seorang
bangsawan?”

Kaisar Jepang: “Bukan, permasalahannya bukan itu.
Masalahnya ada pada perbedaan garis keturunan.”

IImuwan evolusi: “Apa karena saya bukan orang Jepang?”

Kaisar Jepang: “Bukan itu. Kami, para bangsawan Jepang
adalah keturunan Dewa Matahari, sedangkan Anda dan
yang sejenis Anda adalah keturunan kera.” (Kena deh...)
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Tentunya, cerita fiktif ini tidak benar-benar terjadi.
Namun, teori evolusi telah menjadi salah satu teori
ilmiah yang kerap menjadi sandaran doktrin keunggulan
ras tertentu, biasanya ras Kaukasoid, yang dalam hal
ini memang agak berlawanan situasinya dengan cerita
fiktif di atas. Di dunia nyata, dengan berlandaskan pada
teori evolusi, berbagai ras ataupun suku bangsa di benua
Afrika di masa dahulu kala kerap menjadi budak dari
suku bangsa berkulit putih.

Dengan mudah, kita dapat pula melihat di mana-
mana, banyak orang yang mengecat rambutnya
hingga berwarna coklat, merah atau pirang layaknya
ras Kaukasoid di Eropa dan Amerika. Orang-orang ini
seolah tak puas dengan apa yang telah mereka miliki,
walaupun memang tidak berlaku secara keseluruhan
juga. Di Indonesia, sebagian orang juga menganggap
bahwa kriteria cantik atau tampan haruslah putih bersih
berseri. Paradigma yang kacau ini diperparah dengan
iklan kosmetik yang menjamur di seantero Indonesia,
yang mengagungkan “cantik dengan kulit putih mulus”,
“rambut lurus dan elastis”, dan masih banyak lagi.

Menariknya, kalau kita coba tanyakan ke orang-
orang Barat yang kebanyakan gaya hidupnya diikuti
sebagian warga Indonesia, terkadang mereka malah
ingin mengikuti budaya Timur yang menurut mereka
indah dan penuh kreativitas. Para kulit putih senang
berjemur karena mereka ingin kulit menjadi cokelat.
Orang-orang Indonesia yang beruntung terlahir dengan
kulit coklat, nyatanya malah mendambakan kulit putih
berseri sebagaimana yang selama ini digaungkan dan
didoktrinkan iklan-iklan.

Berusaha tampil menarik itu baik, tetapi tentunya jangan
sampai mengubah ciptaan Tuhan hanya karena tertipu
oleh doktrin tertentu yang mengikuti suatu kebudayaan
di luar budaya kita. Apa yang diberikan oleh Tuhan
kita adalah yang terbaik untuk kita. Meskipun saat ini
kita tak menyadarinya, mungkin nanti kita akan lebih
memahaminya.

Contoh doktrin kedua: Bersekolah untuk bekerja
(menjadi pegawai)

Meskipun contoh yang ini tidak segencar doktrin yang
pertama, setidaknya bisa kita cermati, betapa banyak
orang yang bersekolah dan berusaha mendapat nilai
bagus supaya nantinya bisa berkuliah di universitas
yang bagus, kemudian mengulangi berusaha mendapat
nilai bagus supaya nanti bisa mendapatkan pekerjaan
yang layak sebagai seorang karyawan atau pegawai
biasa. Cara berpikir seperti inilah yang mendominasi
pikiran sebagian besar manusia di bumi ini, yang bisa
mengakibatkan munculnya lebih banyak pengangguran.

Lho, mengapa doktrin ini bisa menyebabkan lebih
banyak pengangguran? Mari kita ulas. Orang-orang
yang terpapar doktrin semacam ini sebenarnya tetap
mesti ada untuk terjaminnya stabilitas sosial. Namun,
jika perbandingannya tidak tepat, yang muncul tentunya
adalah ketidakseimbangan. Jika terlalu banyak orang
yang berpikiran bersekolah hanya untuk bekerja, ini
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akan membuat jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia
hanyalah sedikit, dan itu pun masih harus diperebutkan
banyak orang. Padahal, kita tentunya ingat pepatah yang
sangat penting, bahwa 9 dari 10 pintu rejeki ada pada
perdagangan ataupun penciptaan lapangan pekerjaan.

Untuk konteks masa ini, terbukti perdagangan menjadi
sumber munculnya orang-orang terkaya di dunia.
Sebutlah Bill Gates. Kekayaannya berasal dari hasil
berdagang perangkat lunak untuk komputer. Bisa juga
kita sebut contoh orang kaya lainnya (dalam hal duniawi
tentunya) yang lebih dekat ke kehidupan kita sehari-hari,
seperti Chairul Tanjung, Bob Sadino, Presiden Jokowi,
mereka adalah sederetan orang yang pernah meraih
keuntungan besar dan menjadi kaya berkat berdagang.

Nah, di saat para pedagang handal tersebut menorehkan
satu demi satu pencapaian kekayaan maupun amal
(karena mereka pun telah membuat lapangan pekerjaan
bagi orang lain), sebagian besar masyarakat masih
terbelenggu akan doktrin mengenai “jalan hidup aman”
dengan bersekolah kemudian langsung bekerja menjadi
pegawai. Beberapa hari setelah ribuan, atau mungkin
jutaan sarjana baru di Indonesia dilantik, sebagian besar
dari mereka berbondong-bondong mengirim amplop
lamaran kerja ke sana-sini. Hanya sedikit yang memilih
membentuk lapangan kerja, bisnis, ataupun riset sendiri.

Melawan doktrin? Melawan arus?

Di saat doktrin begitu kuat ditanamkan tangan-tangan
tak terlihat sehingga mengakar menjadi paradigma di
masyarakat kita, mungkin orang-orang yang melawan
doktrin bisa dikatakan telah melawan arus. Namun,
melawan arus tidaklah selalu salah. Bisa kita lihat bahwa
orang-orang yang sukses itu selalu minoritas. Mereka
bisa sukses karena mereka mau menempuh jalan yang
berbeda dengan yang dilalui kebanyakan orang.

Meskipun jalan yang melawan arus lebih sulit dilalui,
justru kesulitan-kesulitan yang ada di sanalah yang
kemudian dapat membangun kita menjadi pribadi
yang tangguh dan cerdas dalam menghadapi masalah.
Sebagai nasihat untuk diri penulis juga, jika kita ingin
menjadi orang sukses, kita perlu berani untuk melawan
doktrin buruk yang umum berlaku dan menggantinya
dengan yang lebih baik. Bukankah layang-layang mampu
terbang tinggi karena ia berani melawan derasnya arus
angin?

Tentunya melawan doktrin tertentu tidak dengan asal
seruduk. Jika kita mengetahui suatu doktrin tertentu
baik untuk diikuti, ya tidak masalah untuk kita ikuti.
Melawan arus harus dipertimbangkan matang-matang
dengan tetap menjaga keseimbangan.

Bahan bacaan:
o https://en.wikipedia.org/wiki/Doctrine
o http://www.thefreedictionary.com/doctrine



PENDIDIKAN

Pendidikan: Bukan Bara Biasa

eristiwa proklamasi kemerdekaan Republik
Indonesia pada 17 Agustus 1945 merupakan
hasil dari persatuan sebuah bangsa, yaitu
bangsa Indonesia. Akan tetapi, peristiwa
proklamasi tersebut adalah salah satu buah
dari apa yang ditanam puluhan tahun sebelumnya.
Sebuah peristiwa yang dapat dianggap sebagai titik balik
perjuangan bangsa Indonesia, yaitu Sumpah Pemuda.

Delapan dekade lebih telah berlalu sejak peristiwa
Sumpah Pemuda pada 28 Oktober 1928. Selama
kurun waktu itu pula para pemuda di Indonesia selalu
meninggalkan jejaknya dari masa ke masa, mulai dari
rezim Orde Lama, Orde Baru, krisis moneter 1998, masa
reformasi, hingga saat ini. Sumpah yang telah diucapkan
para pemuda pada 28 Oktober 1928 masih berlaku untuk
saat ini dan di masa yang akan datang. Sumpah tersebut
merupakan ikrar, suatu janji yang dengan penuh tekad
harus kita lakukan.

llmu Pengetahuan dan Pemuda

Suatu waktu, Anies Baswedan, yang kini menjabat
sebagai Mendikdasmen, pernah mengungkapkan bahwa
kekayaan terbesar sebuah bangsa adalah manusianya,
bukan sumber daya alamnya. Sumber daya alam
memang memberikan potensi yang sangat tinggi untuk
kemajuan suatu bangsa. Namun, jika kekayaan sumber
daya alam itu tidak diiringi oleh ‘kayanya’ sumber daya
manusianya, bukan tidak mungkin suatu bangsa akan
menjadi kuli di tanahnya sendiri. Lagipula, sumber
daya alam berbanding terbalik dengan sumber daya
manusia. Sumber daya alam lama-kelamaan akan habis,
sedangkan sumber daya manusia lama-kelamaan malah
akan semakin kaya.

Nah, salah satu faktor pendukung terbentuknya
kekayaan sumber daya manusia adalah pendidikan.
Pendidikan memungkinkan manusia untuk berperilaku
lebih baik karena telah memiliki pengetahuan tentang
sesuatu yang dilakukannya. Pendidikan sendiri termasuk
kata benda yang memiliki makna “proses pengubahan
sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan; proses, cara perbuatan
mendidik”. Atau, seperti yang mendiang Pramoedya
Ananta Toer ungkapkan, bahwa pendidikan seharusnya
adalah proses memanusiakan manusia.

Proses pendidikan, yaitu dengan cara mendidik, memiliki
arti memelihara dan memberi latihan (ajaran, tuntunan,
pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.
Proses ini tidak dapat dilakukan dalam waktu yang
singkat karena pendidikan bukan hanya melatih manusia
dalam berpikir dan memecahkan masalah, namun
juga melatih kepekaan manusia untuk peduli dengan
makhluk lainnya yang telah diciptakan oleh Tuhan. Dalam
bukunya yang berjudul Madilog, Tan Malaka menulis,
“Tujuan pendidikan itu untuk mempertajam kecerdasan,
memperukuh kemauan, serta memperhalus perasaan.”

IImu pengetahuan memang penting, tetapi dalam hal
ini karakter pemuda yang memiliki ilmu pengetahun
itu jauh lebih penting. Kaum muda yang telah diberikan
kesempatan untuk belajar ilmu pengetahuan, baik itu di
sekolah tinggi negeriini atau bahkan sampai merantau ke
tanah seberang, mereka harus mampu melebur dengan
masyarakat yang setiap harinya bergelut dengan cangkul
dan debu yang hanya memiliki cita-cita sederhana. Jika
hal itu tidak kita lakukan, untuk apa kita selama ini,
berlelah-lelah diri belajar untuk masuk ke sekolah tinggi
dengan akreditasi yang bagus?

majalah1000guru.net ® Oktober 2015 | 13



llmu Pengetahuan dan Nasionalisme

Di era globalisasi ini, interaksi dengan bangsa-bangsa lain
tidak akan terhindarkan. Apalagi pada akhir 2015 nanti,
perjanjian Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) mulai
berlaku. Pengetahuan dan kemampuan berinteraksi
dengan bangsa lain menjadi hal yang penting untuk
dimiliki. Hal tersebut mencakup kemampuan berbahasa,
terutama bahasa Inggris, yang sebisa mungkin kaum
muda harus memilikinya.

Ada anggapan bahwa dengan belajar bahasa Inggris
akan mengurangi rasa nasionalisme kita. Namun, hal itu
bukanlah anggapan yang tepat karena bahasa Inggris
bukanlah bahasa asing. Dalam sebuah lokakarya yang
pernah penulis ikuti, | Made Andi Arsana, yang menjabat
sebagai Kepala Kantor Hubungan Luar Negeri di UGM
pernah berkata, “Bahasa Inggris bukanlah bahasa asing,
melainkan merupakan bahasa internasional karena
kita hidup di sebuah tempat bernama Global Village
(Kampung Global).”

Lagipula, bahasa Inggris tidak serta-merta menjadi
bahasa internasional. Ada sebuah perjalanan panjang
yang terangkum dalam sejarah manusia di bumi ini
yang mengantarkan bahasa Inggris menjadi bahasa
internasional. Poin terpenting dalam berbahasa adalah
konsisten ketika berbicara dalam satu bahasa, tidak
banyak mencampuradukkan kata-kata dalam bahasa
yang berbeda. Sebagai contoh, jika kita berbicara
ataupun menulis dalam bahasa Indonesia, upayakanlah
sebaik-baiknya untuk 100% menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar, apalagi saat berhadapan
dengan sesama penutur bahasa Indonesia.

Kembali pada persoalan nasionalisme, kuatnya sikap
nasionalis biasanya lebih banyak muncul karena
pengetahuan akan sejarah, keyakinan-keyakinan pribadi,
dan pengalaman hidup pribadi yang terjadi selama
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bertahun-tahun. Penguasaan bahasa yang disinggung di
atas adalah sebagai alat bantu untuk menunjukkan sikap
nasionalis tersebut.

Tantangan Pemuda Saat Ini

Ada beberapa tantangan yang mesti diatasi oleh
pemuda saat ini, di antaranya adalah penguasa yang
korup, pengusaha yang oportunis, dan kaum intelektual
yang apatis. Ketiga hal tersebut dapat menjadi penyebab
jatuhnya suatu negara. Maka, pemuda Indonesia mesti
bersatu-padu untuk menjalankan proses pendidikan
sebaik-baiknya, agar kemunculan ketiga hal tersebut
dapat dicegah dan diberantas keberadaannya.

Pemuda tidak bisa hanya menjadi bara biasa yang
berkelap-kelip hampir mati dalam tumpukan sekam,
namun pemuda mesti menjadi bara dalam sekam yang
berjuang untuk menularkan bara semangat perjuangan.
Sekalipun dalam prosesnya mesti mati, setidaknya sisa
abu sekamnya akan menyuburkan tanah persawahan,
yang akan bermanfaat bagi generasi yang selanjutnya
di masa depan. Jika ada perbedaan pendapat, biarlah
seperti itu, jangan sampai perbedaan itu menjadikan
perpecahan. Terakhir, izinkan penulis menutup tulisan
pendek ini dengan nukilan puisi yang ditulis oleh penyair
W.S Rendra.

Kesadaran adalah matahari

Kesabaran adalah bumi

Keberanian adalah cakrawala

Dan perjuangan adalah pelaksanaan kata-kata.

Bahan bacaan:
e Malaka, Tan. 1951. Madilog. Jakarta: Terbitan Widjaja.



Majalah 1000guru edisi ke-55. Pada kuis kali ini,
kami kembali dengan hadiah berupa kenang-
kenangan yang menarik untuk sobat 1000guru.

I Ialo Sobat 1000guru! Jumpa lagi dengan kuis

Ingin dapat hadiahnya? Gampang, kok!

1.lkuti (follow) akun twitter @1000guru atau https://
twitter.com/1000guru, dan like fanpage 1000guru.net
pada facebook: https://www.facebook.com/1000guru

2. Perhatikan soal berikut:

Berbicara tentang bencana kebakaran hebat yang
melanda hutan-hutan di pulau Sumatera dan Kalimantan,
kali ini tim redaksi mengundang Sobat 1000guru untuk
menulis artikel dengan salah satu dari dua tema berikut:

a. Kebakaran hutan dan fenomena EI-Nino
b. Bahaya kebiasaan membakar sembarangan

Tulis artikel tersebut dengan panjang maksimal tujuh
halaman kertas A4. Gunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar dengan gaya santai. Oh ya, jangan lupa
kirimkan file-nya dalam bentuk *doc. Atau *docx. dan
tuliskan referensi atau bahan bacaan.

3. Kirim jawaban kuis ini (file artikel), disertai
nama, akun FB, dan akun twitter kalian ke alamat e-mail
redaksi: majalah1000guru@gmail.com dengan subjek
Kuis Edisi 55.

4, Jangan lupa mention akun twitter @1000guru
jika sudah mengirimkan jawaban.

Mudah sekali, kan? Tunggu apa lagi? Yuk, segera
kirimkan jawaban kalian. Kami tunggu hingga tanggal 20
November 2015, ya!

guru

Pengumuman Pemenang Kuis
Pertanyaan kuis bulan lalu adalah:

Untuk menyambut momen Sumpah Pemuda, tulislah
sebuah artikel bertema “Pendidikan dan Pemuda
Indonesia” sepanjang maksimal tujuh halaman kertas
A4,

Dan pemenangnya adalah:
Viny Alfiyah

Selamat kepada pemenang! Untuk teman-teman
yang belum beruntung memenangkan kuis, jangan
bersedih. Nantikan kuis-kuis Majalah 1000guru di edisi
selanjutnya ya. Oh ya, artikel yang ditulis oleh teman
kita, Viny, juga bisa dibaca di rubrik pendidikan dengan
judul “Pendidikan: Bukan Bara Biasa”.
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